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ABSTRAK 

Nicha Ulfi Novianty (NPM. 21701061034) Pengaruh Pemberian Daun Mimba 

(Azadirachta indica Juss.) Tumbuk Terhadap Pengerutan Luka Ikan Zebra. 

Pembimbing (1): Dr Nour Athiroh A.S. S.Si., M. Kes.  

Pembimbing (2): Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

 

Mimba (Azadirachta indica Juss.) adalah tanaman yang termasuk dalam Suku 

Meliaceae. Daun mimba mengandung senyawa aktif dan berpotensi sebagai 

tumbuhan obat. Namun, daun mimba belum dimanfaatkan untuk mendukung 

kesehatan biota laut (ikan). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian daun mimba tumbuk (DMT) terhadap pengerutan luka pada ikan zebra. 

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik sungguhan, menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 7 ulangan. Ikan zebra sebanyak 28 

ekor dibagi dalam 4 kelompok dan dilukai gurat sisinya sepanjang 0,3 cm. Kelompok 

1 sebagai kontrol (tanpa DMT), kelompok 2, 3 dan 4 sebagai perlakuan dengan 

konsentrasi DMT 1 gram (10%), 2 gram (20%) dan 3 gram (30%). Data dianalisis 

menggunakan uji Analisis Of Varians (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil berbeda nyata (p<0.05) dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey post hoc test. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA didapatkan nilai p<0.001 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna (p<0,05) antara kontrol dan perlakuan. Kelompok kontrol 

berbeda signifikan dengan kelompok P1, P2 dan P3. Pemberian DMT terbukti 

berpengaruh nyata terhadap pengerutan luka ikan zebra. Pemberian DMT terbukti 

berpengaruh dalam meningkatkan pengerutan luka ikan zebra, yaitu mencapai 0,2 cm 

pada konsentrasi DMT 30% (3 gram). Pengerutan luka terpanjang 0,2 cm terjadi pada 

kelompok P3 (DMT 3 gram). Pengerutan luka pada ikan zebra terjadi karena adanya 

senyawa saponin dan tanin yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri, antiinflamasi 

dan astringen pada tahap proliferasi fase penyembuhan luka.  

 

Kata Kunci : Pengerutan luka; Ikan zebra; Daun mimba  
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ABSTRAK 

Nicha Ulfi Novianty (NPM. 21701061034). The Effect off Giving Crushed Neem 

Leaves (Azadirachta indica Juss.) On The Wound Shrinkage in Zebrafish.  

Pembimbing (1): Dr. Nour Athiroh A.S. S.Si., M. Kes.  

Pembimbing (2): Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

 

Neem (Azadirachta indica Juss.) Is a plant belonging to the Meliaceae family. Neem 

leaves contain active compounds and have potential as medicinal plants. However, neem 

leaves have not been used to support the health of marine biota (fish). This research was 

conducted to determine the effect of giving crushed neem leaves (DMT) on wound 

shrinkage in zebrafish. This research was a real laboratory experimental study, using a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 7 replications. 28 zebrafish 

were divided into 4 groups and injured 0.3 cm in length. Group 1 as a control (without 

DMT), groups 2, 3 and 4 as treatment with DMT concentrations of 1 gram (10%), 2 

grams (20%) and 3 grams (30%). Data were analyzed using the Analysis Of Variance 

(ANOVA) test with a confidence level of 95%. The results were significantly different (p 

<0.05) followed by further Tukey post hoc test. Based on the results of the ANOVA test, it 

was found that p value <0.001 indicated that there was a significant difference (p <0.05) 

between the control and treatment. The control group was significantly different from the 

P1, P2 and P3 groups. The provision of DMT was proven to have a significant effect on 

the shrinkage of zebrafish wounds. Giving DMT was proven to have an effect in 

increasing zebrafish wound shrinkage, which reached 0.2 cm at a DMT concentration of 

30% (3 grams). The longest wound shrinkage of 0.2 cm occurred in the P3 group (DMT 

3 grams). Wound shrinkage in zebrafish occurs due to the presence of saponin and 

tannin compounds which function as antibacterial, anti-inflammatory and astringent 

compounds in the proliferation stage of the wound healing phase.  

 

Keywords: Wound shrinkage, Zebrafish; Neem leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan sumber daya alam 

hayati yang melimpah, meliputi macam-macam jenis tumbuhan, hewan maupun 

sumber daya alam yang lain. Banyak tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan obat, 

lebih dari 1.000 jenis tumbuhan yang dimiliki Indonesia dapat digunakan sebagai 

obat, namun hanya sekitar 300 jenis saja yang telah dimanfaatkan untuk pengobatan 

tradisional (Takoy et al., 2013). Antara lain, pengetahuan lokal potensi tanaman 

katuk Di Jawa Timur yang digunakan untuk meredakan panas dan batuk (Hayati et 

al., 2016). Hal ini turut mengembangkan penerapan konsep kembali ke alam atau 

back to nature concept. Kebanyakan dari tumbuhan-tumbuhan ini digunakan sebagai 

obat penunjang di luar medis (Kusumaputri dkk, 2016). Seperti dalam penelitian 

Baidarus dkk (2019), menunjukkan adanya potensi mimba (Azadirachta Indica Juss.) 

sebagai tumbuhan obat Di Desa Bangsring, Wongsorejo, Banyuwangi, yaitu untuk 

mengobati kencing manis dan gatal-gatal. Namun, menurut Athiroh dkk (2020), 

pemanfaatan tumbuhan mimba sebagai obat tradisional peyembuhan luka pada biota 

akuatik, seperti ikan Di Bangsring Underwater belum dilakukan oleh masyarakat 

setempat. 

 Mimba (Azadirachta indica Juss) termasuk salah satu tumbuhan dengan nilai 

ekonomis tinggi sebab dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan untuk kesehatan 

maupun pertanian (Susila et al, 2014). Mimba (Azadirachta indica Juss.) atau yang 

biasanya disebut neem adalah tumbuhan hijau asli India (Hashmat, et al., 2012). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Irshad (2011) menunjukkan hasil 

bahwa mimba memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, triterpenoid, phenolic 

compound, karotenoid, steroid dan keton, serta pada kulitnya terkandung senyawa 

saponin. Selain itu, pada daun Mimba juga terdapat zat flavonoid dan tanin (Hutapea, 

1993; Athiroh dkk.,2019). 
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 Tanamaan mimba merupakan salah satu makhluk Allah yanag dapat 

dimanfatkan oleh manusia jika manusia itu berfikir. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Luqman ayat 10 yang berbunyi : 

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 

gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kmu; 

dan memperkembangbiakkan padanya segala macam macam jenis binatang dan kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu kam tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-

tumbuhan yang baik” (QS. Luqman:10). Salah satu hasil yang diharapkan dari 

tanaman adalah pemanfaatannya yang dapat digunakan sebagai obat. Sebagaimana 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan tanaman mimba sebagai subjek penelitian 

untuk mencari potensi pemanfaatannya sebagai obat luka ikan. 

 Berdasarkan penelitian daun mimba (Azadirachta indica Juss.) memiliki 

potensi sebagai antibakterial, antifungal, antiinflamasi,  dan antioksidan. Daun mimba 

(Azadirachta indica Juss.) diketahui juga lebih dari 4000 tahun telah digunakan 

dalam pengobatan Ayurvedic dan mempunyai kandungan flavonoid, paraisin, 

alkaloid, tannin dan saponin serta komponen-komponen minyak atsiri yang 

mengandung senyawa sulfid (Pandey et al, 2014). Daun Mimba juga dapat digunakan 

sebagai antimikroba jahat yang mencegah atau meperlambat pertumbuhan mikroba 

tersebut. Kandungan yang ada di daun Mimba mengandung senyawa bioaktif berupa 

alkaloid, steroid, dan flavonoid, serta tannin yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella dan Escherichia coli (Biswas dkk, 2002).  

 Pada biji dan daun tanaman mimba (Azadirachta indica Juss.) mengandung 

beberapa komponen bioaktif hasil produksi metabolit sekunder seperti meliantriol, 

azadirachtin, flavonoid, saponin, tanin, salanin, nimbin dan nimbidin yang diduga 

sangat bermanfaat, baik dalam bidang farmasi (kosmetik dan obat-obatan) maupun 

pertanian (pupuk dan pestisida) (Pandey et al., 2014). Pada bidang kesehatan dan 

farmasi, mimba dapat digunakan sebagai bahan antiinflamasi, antiartritik, 

hipoglikemik, antipiretik, diuretik, antigastric ulcer, antifungi, atibakteri, spemisidal, 

antimalaria, antitumor, immunomodulotory, hepatoprotektif dan antioksidan 

(Bhowmik et al., 2010; Athiroh dkk, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak 
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daun mimba terbeukti mampu mepercepat pnyembuhan luka pada mencit Swiss 

Webster jantan (Mustamu et al., 2016). 

 Menurut Sjamsuhidajat (2005), luka merupakan hilangnya atau rusaknya 

sebagian jaringan tubuh ataupun rusaknya kesatuan/komponen jaringan dan secara 

spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Luka lecet (ekskoriasi) 

dan luka iris (skisum) merupakan luka yang mengenai jaringan kulit dan paling sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Luka biasanya terjadi pada permukaan tubuh, 

baik pada manusia maupun hewan darat dan air, diakibatkan oleh fakor lingkungan, 

trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, dan serangan predator 

atau musuh (pada hewan). 

 Ikan merupakan biota air yang rentan mengalami luka pada permukaan 

tubuhnya. Luka ini biasanya diakibatkan oleh adanya serangan musuh/predator 

ataupun karena bakteri maupun parasit (lingkungan), kepadatan yang terlalu tinggi 

pada saat pemeliharaan ikan, kualitas air yang menurun karena adanya bahan kimia 

toksik. Luka merupakan pintu masuk mikroorganime (bakteri) penyebab penyakit 

pada ikan (Mariyono dan Sundana, 2002). Luka pada permukaan tubuh ikan akan 

mengakibatkan perdarahan dan memicu timbulanya bakteri dan parasite pada daerah 

luka. Akhirnya daya tahan tubuh ikan dan nafsu makan menurun, timbul perubahan 

morfologi seperti sisik mengelupas, permukaan tubuh kemerahan membengkak, ikan 

mengalami stress, dan apabila berlanjut ikan dapat mengalami kematian 

(Sjamsuhidajat, 2005).  

 Pemberian antibiotik sampai dengan pemberian obat antiseptik adalah 

pengobatan umum yang selama ini banyak dilakukan untuk menyembuhkan luka 

pada ikan. Padahal, penggunaan obat ini pada skala besar dinilai kurang efisien dan 

tidak ekonomis serta menimbulkan dampak yang dapat mencemari lingkungan sekitar 

(Mariyono dan Sundana, 2002). Salah satu pengobatan alternatif yang dapat 

dilakukan yaitu menggunakan pengobatan secara tradisional dengan tumbuh-

tumbuhan yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka. Salah satu tumbuhan yang 

diduga berkhasiat untuk menyembuhkan luka adalah daun mimba (Azadirachta 

indica Juss.). 
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 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purohit et al (2013) dengan 

menggunakan ekstrak etanol daun mimba dalam ointment dapat mempercepat 

penyembuhan luka pada tikus albino jantan galur Wistar. Kandungan flavonoid, 

alkaloid dan tannin dalam daun mimba (Azadirachta indica Juss.) diduga dapat 

memicu proses remodeling terutama ketika terjadi luka pada jaringan tubuh dan 

melisiskan sel bakteri yang dapat memicu luka lebih parah sehingga perawatan luka 

akan lebih mudah. 

 Menurut penelitian Lestaridewi dkk (2017) pemanfaatan tanaman sebagai obat 

tradisional  kebanyakan  dilakukan dengan cara direbus dan ditumbuk. Jenis penyakit 

yang diobati dengan cara ini adalah penyakit dengan pengobatan luar (fisik), yaitu 

penyakit kulit, luka, bekas luka maupun memar. Sehingga pada penelitian ini 

digunakan daun mimba tumbuk (DMT) sebagai perlakuan. Penelitian mengenai 

pengeruh pemberian daun mimba tumbuk terhadap luka pada ikan belum pernah 

dilakukan. Sehingga belum dapat diketahui apakah pemberian daun mimba pada ikan 

yang terluka juga dapat memberikan pengaruh yang sama dalam mengerutkan luka. 

 Oleh karena itu dilakukan penelitian dasar di laboratorum menggunakan ikan 

zebra (Danio rerio) untuk mengetahui pengaruh pemberian daun mimba tumbuk 

(DMT) terhadap pengerutan luka. Ikan zebra digunakan sebagai organisme model 

karena memiliki homologi tinggi dengan manusia (70%), embrio transparan dengan 

embryogenesis yang cepat, pemeliharaan yang murah dan sering digunakan untuk 

penelitian regenerasi (penyembuhan luka). Hasil penelitian ini nantinya akan 

dimanfaatkan sebagai obat luka alami biota akuatik yang ada di Bangsring 

Underwater. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimanakah pengaruh pemberian Daun Mimba Tumbuk (DMT) terhadap 

pengerutan luka pada ikan zebra?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian daun 

mimba tumbuk (DMT) terhadap pengerutan luka pada ikan zebra. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

akademisi dan peneliti yang lain mengenai pengaruh pemberian daun 

mimba tumbuk (DMT) terhadap panjang pengerutan luka pada ikan 

zebra. 

1.4.2 Aspek Aplikatif 

1. Penelitian diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat tentang khasiat daun mimba sebagai obat luka alami ikan. 

2. Dapat dijadikan acuan bagi tahap penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pemberian daun mimba tumbuk (DMT) terhadap rerata 

panjang pengerutan  luka pada ikan zebra. 

3. Dapat menambah informasi obat luka alami 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai batasan penelitian sebagai berikut :. 

1. Bagian tanaman mimba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

daun mimba yang segar dan tidak busuk, ditumbuk untuk perlakuan. 

2. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah rerata panjang 

pengerutan luka pada ikan zebra.  

3. Pada penelitian ini menggunakan ikan zebra yang dilukai sebanyak 28 

ekor, dengan 1 kontrol dan 3 perlakuan. Tiap perlakuan terdiri dari 7 

ekor ulangan yang diberi perlakuan daun mimba tumbuk (DMT) 

selama 7 hari. 

4. Ikan zebra pada penelitian ini tidak dibedakan kelamin jantan dan 

betina. Ikan zebra dipilih berdasarkan ukuran tubuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh pemberian daun 

mimba tumbuk (DMT) terhadap pengerutan luka pada ikan zebra dapat disimpulkan 

bahwa pemberian DMT berpengaruh nyata terhadap pengerutan luka ikan zebra. 

Pemberian DMT terbukti berpengaruh dalam meningkatkan pengerutan luka ikan 

zebra, yaitu mencapai 0,2 cm pada konsentrasi DMT 30% (3 gram). Semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan, pengerutan luka yang terjadi juga semakin meningkat. 

Pengerutan luka tertinggi terjadi pada perlakuan P3 dengan konsentrasi DMT 30% (3 

gram). Konsentrasi DMT 1 gram, 2 gram dan 3 gram memiliki potensi yang setara 

dalam mengerutkan luka ikan zebra.  

 

5.2 Saran 

 Dari penelitian ini disarankan untuk melakukan pengukuran pengerutan luka 

ikan menggunakan penggaris khusus ikan serta alat pembesar lup atau mikroskop 

sehingga dokumentasi yang diperoleh lebih jelas dan hasil pengukuran pengerutan 

luka lebih akurat. Selain itu, disarankan melakukan penelitian lanjutan menggunkan 

daun mimba dalam bentuk lain seperti ekstraksi agar dapat diketahui perlakukan 

dalam bentuk apa yang paling efektif dalam memengaruhi pengerutan luka ikan 

zebra. 
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